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S3MENTARA lT r J SI NOYA TELAH 
melompat kesamping arena, sambil berce 
kak pinggang ia awasi Suma Thian yu de 
ngan mata melotot besar 

Sementara Suma Thian yu masih teTke 
jut bercampur keheranan, diiringi dua kal 
bentakan,keras tahu tahu ditengah arena te 
lah bertambah dengan dua manusia aneh. 

Kedua orang itu mempunyai perawakan 
yang saling bertolak belakang, yang dise 
belah kiri berperawakan jangkung lagi ce 
king, usianya diantara emoat puluh tahunan 
hanya saja saking kurusnya tubuhnya ting 
gal kulit pembukus tulang. 


r SebalAnya orang yang berada disebelajj 
kanan berperawakan cebol lagi gemuk. mil 
kanya bulat seperti rembulan, tubuhnya 
gemuk seperti gentong,\ sehingga mirip Se 
kali dengan seekor babi yang siap disetn 
belita diapun berusia diantara empat p u i u 
han. Begitu melihat munculnya ke dua 
orang itu si nana tadi segera berteiiak: 

Orang ini jahat sekali dia telah membu 
nuh Ahoa ku paman Ko kau harus memba 
laskan dendam bagiku." 

Ternyata lelaki setengah umu ang ber 
perawakan jangkung dan ceking itu berna 
ma Ko Lip Kun, orang menyebutnya si 
monyet sadti berlengan panjang 

Q edarg si lelaki cebol lagi gemuk seper 
ti babi itu bernama Si Tay Kong dengan 
.liukan panglima langit yenegak bumi- 
'Monyet sakti berlengan panjang Ko Lip 
K, ‘* natn Pak agak terkejut ketika melihat 
bangkai ayam tersebut, maka dengan wajah 
ei uh atnarah ia menegur: 

agk0 ' cihk ’ i^kah hasil perbuatanmu?' 
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Suma Thian yu manggut manggut jawab 
nya: 

Yaa. akulah yang membunuh ayam alas 
Uu maklumlah aku sedaag kelaparan, aku 
idak tahu kalau ayam alas itu sebenarnya 
binatang kesayangan nona ini‘ 

Monyet saku berlengan panjang kembali 
mendengus dingin 

Engkoh cilik, kau telah membuat gara- 
gara yang besar, nona itu adalah putri ke 
sayangan Kokcu kami, dan bila kau coma 
menganggap ayam itu cuma seekor ayam 
alas saja maka dugaanmu itu keliru besar, 
kau tahu binatang tersebut adalah ayam ber 
bulu emas sejenis unggas yang amat langka 
didunia saat ini’ 

Sekarang Suma Thian yu baru sadar bah 
wa ia telah melakukan suatu perbuatan y e 
amat salah, dari cerita Paman Wan nya du 
iu ia pernah mendengar kalau ayam berbulu 
emas termasuk jenis unggas yang langka, 
tak disangka sama sekali kalau ayam a a^ 
yang terbunuh sekarang ini sesunggu ny 
unggas yang berbulu emas. 
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Seandainya kejadian ini berlangsung di 
i.a ghari, mungkin ia tak akan bertindak 
Sv eroboh ini, apa mau dikata malam beg t 
tu gelap, ia menjadi menyesal sekali atas 
terjadinya peristiwa ini, maka Suma Thian 
yu segera menyuru sambil minta maaf kat a 
nya: 

Aku menyesal sekali telah membunuh 
avam berbulu emas milik kalian itu, apapun 
yang kalian minta untuk mengganti keru 
g-an itu tentu kupenuhi 

"Engkoh cilik sekarang kau tak usth 
n ibicarakan itu, yang penting turutlah 
a u untuk menemui kokcu kami, segala ss 
euatunya akan diputuskan kokcu kami nanti, 
iendengar perkataan ini Suma Thian yu 

enjadi sangat tercengang, tanyanya ke 
mudian : 

'Znzizzj '™* apatah " 

K b r lengan Panjang Ko LiP 

WSeloagkan kepalanya berulang 


Maaf aku tak dapat memberitahukan per 
EO alan ini kepadamu, mari kita berangkat 1 " 

Ia segera mempersilahkan Suma Thian yu 
untuk berangkat mengikuti di belakang 
panglima langit penegak bumi Si Yay Kong: 
sementara Ko Lip Kun mengikuti di bela 
kang anak muda tersebut 

Dalam keadaan demikian Suma Thian yu 
menolak permintaan mereka niscaya akan 
terjadi suatu pertarungan yang amat seru, 
padahal pemuda itu tak ingin berbuat de 
mikian 

Dengan menelusuri dinding tebing yang 
amat curam mereka menempuh perjalanan 
yang cukup jauh akhirnya panglima langit 
penegak bumi menghentikan langkahnya dan 
berpekik nyaring. 

Bersama dengan bergemanya pekikan ter 
sebut uma rhian yu melihat diturunkannya 
seb iah keranjang bambu dari puncak te¬ 
bing tersebut. 

Keranjang bambu itu diikat dengan se 
utas taii yang amat besar. 
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‘Silahtan tia k, engkoh cilik i 

K 9. [5 

monyet sakti be lengan panjang Ko Lip 
kemudian kau akan disambut orang i a j 
disana nanti: 

Kembali Suma Thianyu menurut dan se 
gera duduk dalam keranjang itu tanpa ba 
naak cing cong. ketika panglima langit pe 
negak bumi berpekik lagi, keranjang bambu 
itu segera diangkat naik 

seranjang bambu itu hanya muat satu 
orang saja, Suma Thian yu merasa hatinya 
berdebar keras, kemudian pikirnya dan de 
ngan perasaan tak tenang. 

Entah siapakah kelompok manusia*manu 

sia ini, kalau dilihat dari gerak geriknya 
neh sekali, jangan-jangan mereka adalah 

-ekelompok penyamun: 

Masih ada satu hal lagi yang membuatnya 

keheranan» yaitj apakah orang orang it u 

naik turun dengan menggunakan keranjang 
bambu semuanya tadi dengan nyata nona 
' i muncul dari suatu tempat kegelapan 
i bawah tebing, demikiafi pula denga° 
Eip Kun serta Si Tay Koag, mustahil 


mereka pun diturunkan dari atas tebing 
dengan keranjang bambu 

liba tiba satu ingatan melintas didalam 

benaknya. 

A.h benar dibawah tebing sana pasii ada 
tempat rahasia yang mengembungkan lorong 
tersebut dengan puncak, bukit. . . 

Serpikir sampai di situ Suma Thian u se 
gera menunduk kebawah, benar juga ketiga 
orang lawannya sudah tidak nampak dik&ki 
tebing itu, hal ini membuatnya semakin te 
gang. 

Keranjang bambu itu ditarik naik de 
ngan gerakan yang amat lamban ibarat si 

put sedang merambat pohon pemuda itu ak 
dapat membayangkan apa akibatnya a» ai 
kata tali keranjang itu tiba tiba diputuskan 
oleh lawan. 

Entah berapa saat sudah lewat, akhirnya 
keranjang itu tiba juga di puncak bukit itu 
ternyata tempat itu berupa sebuah tanah 
lapang yang luas, sepasukan lelaki bergo 
lok dan bertonb t fc telah siap berjajar jajar 
disitu 



Tiba tiba muncul lelaki setengah urau r 
ang berjalan kehadapannya, lalu berkata. 
‘Atas perintah kokeu kau disuruh oieng 
.kuti kami!‘ 

Bagaikan seorang tawanan tanpa perlawan 
n iuma Thian yu mengikuti ro .bongan 
itu menuju kesudut tebing yang lain- 
Sedangkan rombongan jago jugo bergolok 
tadi dengan terbagi menjadi dua baris meng 
awal dari belakang 

Dalam perjalanan itulah Suma Thian yu 
berrikir. 

‘Yaa benar mereka tentu sekelompok pe 
nyamun sedangkan yang dimaksud sebagai 
kokeu tentulah kepala perampok, hmmm. 
begi u pun ada baiknya juga bila apa yang 
ui uga memang benar pasti akan kusapu 
mereka hingga lenyap dari mi ka bumi' 
etelab berjalan kaki kem idiin menda 

leiaki itu membalikkan badan dan ber 
pada Suma T ian yu 

la f^an kekasaran kami sesuai dengan 

of’;aturan di sini, setiap orang yang akan 
asuki lembah, matanya harus ditutup 
->‘ - k ia hitam ‘ 



canbil berkata ia mengeluarkan selem 
. hitam dan siap dituti^pkan kewa 

jah anak muda tersebut. 

Sirna Ihian yu segera mendongakan ke 
palanya dan tertawa terbahak banak kata 


nya 






Soal ini tak perlu kau kuatirkan aku 
tak akan membocorkan rahasia kalian, j-ad: 
kalian tak perlu pula menutupi sepasang 
mataku : 

Lelaki kekar itu segera menarik muka 
seraya membentak: 

'Peratuaran tetap peraturan, apalagi aku 
pun tak mungkin mengambilkan fceputusan, 
jadi aku harap kau mau menuruti perkata¬ 
anku ini.' 

“Tidak bisa!" bentak Suma Thian yu pe 
ruh amarah “ 

Ia tahu apabila sepasang matanya ditutup 
kain hitam oleh lawan berarti keselamata* 
jiwanya telah terjatuh ketangan musuh. 

Tentu saja ia tak ingin mempergunakan 
dyawanya sebagai barang permainan. 

Tidak rnaupun kau harus mau! bilik 
lelaki kekar itu sambil bersiap siap 





henl k menutupi mata Suma Thian y u de 
ngan kain hi»am. Dengan cikatan s Um 
Tirai yu berkelit kesamping lalu teriaknya 
penuh amarah : 

"K u jangan turun tangan semai mu sen 
d i r.. bila kau tak tahu aturan dan nekad 
teri aku akan bertindak keji kepadamu." 

Barj saja ia selesai berkata, mendadak 
dan belakang tubuhnya berkumandang suara 
dengusan dingin yang amat menyeramkan, 
suar itu begitu menyeramkan hingga mem 
buat bulu kuduk semua orang berdiri 
Suma Thian yu menjadi tertegun setelah 
mendengar suara tertawa yang mengerikan 
itu, dengan cepat dia berpaling nan un apa 
yang kemudian terlihat membuat pemuda 
tersebut menghembuskan napas dingin 
Ternyata di belakang tubuhnya telah 
muncul seorang manusia dan seekor hina 
tang, orang itu berperawakan setinggi lima 
depa rambutnya panjang selutut, kepala 
:»ya anai besar dan mengenakan topi 

Le __ ■ IH I 


ebar, usianya diantara delrpan puluh tahun 
, an matanya yang berkilat kilat menanda 
ktn kalau dia adalah seorang jago lihay yg 

berkepandaian tinggi. 

Sedangkan disamping kakek itu berdjri 
seekor gori'la yang tinggi besar dan kekar, 
seluruh tubuhnya berbulu hitam, terutama 
sepasang matanya yang terhhat dibalik ke 
gelapan, persis seperti dua bola lampu yang 
bersinar tajam. 

Ketika kawanan lelaki yang mengurung 

-disekeliling Suma Thian yu melihat kemun 
culan orang tersebut, serentak mereka 
mengundurkan diri selangkah ke belakang 
kemudian menundukkan kepalanya rendah 
rendah dan tak berani berpaling lagi. 

Dengan langkah pelan kakek itu berjalan 
meauju kehadapan Suma Thian yu kemudian 
ujarnya. 

,0 cah muda, lembah ini disebut Lembah 
t’dak kembali (Put kui kok). Semenjak de 
a pan puluh tahun berselang belum pernah 
* da seorang manusia pun yang bisa keluar 


dari lembah lili dalam keadaan s 1 a m a t i 

K f 

tii kau sudah datang kemari, berarti bagi mu 
hanya tersedia dua jalan saja untuk dipi]^ 
satu adalah jalan hidup sedangkan yang iai D 
adalah jalan mati silahkan kau memilihnya 
sendiri ’ 

Biarpun kakek itu sudah berusia lanjut 
ternyata setiap patah kata tersebut dapat 
diutarakan dengan suara yang amat era s 
dan nyaring .. . 

ketika kakek itu sudah menyelesaikan 

perkataannya, Suma Thian yu bertanya: 

Bagaimana aku harus menempuh bila ja 
lan kehidupan yang kupilih..?’ 

Kakek itu segera tertawa tergelak. 

Haa i...haah . haah... ternyata orang di 
dunia ini mempunyai jalan pemikiran yang 
sama, hanya jalan kehidupan yang selalu d' 
Pilihnya, kalau begini terus keadaannya 
maka suatu ketika lembah Put kui kok ini 
a ' akaa menjadi penuh juga“ 
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Suma Tnian yu n enjadi kebingungan dan 
berdiri dengan wajah tercengang dan penuh 
tanda tanya, untuk beberapa saat dia ter 
bungkam dalam seribu bahasa. 

Dengan sorot mata yang tajam kakek itu 
mengawasi kembali wajah hingga kaki anak 
muda tersebut, kemudian sahutnya. 

"Apabila ingin hidup, maka janganlah 
memberikan perlawanan bila epasang mata 
mu ditutup dengan kain hitam nanti. 

Tiba tiba muncul rasa ingin tahunya di 
dalam hati. Suma Thian yu segera bertanya 
lebih jauh : 

‘ tagaimana seandainya membangkang? 
Maka kau bakal mampus!’ 

“Seandainya orang itu memiliki kepandai 
an silat yang amat tinggi sehingga suk r 
untuk dikuasai, bagaimana jadinya’ 

Apakah kau yakin bisa meloloskan dir 
dari lembah Put kui kok ini*’‘ 

“Tidak, aku tidak mampu, aku hanya ber 
tan^a seandainya terdapat manusia macam 
begini ? ‘ 

Mendengar perkataan tersebut, bembali c i 
kakek tertawa terbahak bahak . 




Haahhh . . . haah. . . fiaah. kau t i c ; a ^ 
us th memikirkan tentang orang lain, cuku 
dibiarkan berdasarkan kemampuanmu sen 
diri, apakah kau mempunyai keyakinan akan 
berhasil ? 

“Bagaimana andainya manusia sebangsa 
pendekar oerkepandaian seperti dews? n gc 
rocos Suara Tbian yu terus. 

‘Hmm, kata kata yang tidak berbobot le 
bin baik tak usah diucapkan, ayo segera tu 
tup mulutmu dengan kain 

p erkataan dari kakek ini penuh beiwiba 
wa, membuat Sucna hian yu tidak membang 
kang dan tak berani membangkang lagi. 

Sudah barang tentu Suma Thian yu tidak 
akan benar benar takut kepadanya namun 
berbicara tentang keadaan yang terbenrang 
d .depan mata sekarang, biarpun kau memi 
uki kepandaian yang luar biasa pun jangan 
harap bisa meninggalkan tebing tersebut 
dengan begitu saja. 

agui seorang lelaki pintar yang pandai 
eni ai keadaan secara diam diam Suma 
yu aiengSji p Un tenaga untuk bersiap 





siaga, sekalipun diluarnya dia tetap menun 
duk padahal begitu ada kesempatan baik 
dia akan berusaha untuk meloloskan diri. 

Tampaknya kakek itu mempunyai sorot 
mata yang amat tajam, dia seperti sudah 
mengetahui kalau Suma Thian yu m empu 
nyai niat untuk melarikan diri bila kesem 
patan baik ada, oleh sebab itulah disaat se 
pasang matanya ditutup dengan kain hitam, 
dia segera melancarkan sentilan dari kejau 
han untuk menotok jalan darah tidurnya. 

Menanti Suma Thian yu merasakan da 
tangnya sergapan tersebut dan berusaha un 
tuk mengerahkan tenaganya melakukan pe 
lawanan keadaan sudah terlambat tahu tahu 
badannya menjadi kaku dan hilangkah ke& 
darannya 

Entah berapa lama sudah lewat menanti 
dia membuka matanya kembali, empat pen 
juru disekeliling tempat itu sudah dikurung 
oleh busu busu berpakaian ringkas yang 
membawa senjata. 


de. an perasaan teicengkang bcrcamp Ur k# 

get iirira Thian yu segera melompat bang Un 

dan memeriksa keadaan sekitar situ t 

» c c r 

nyata dia telah berada ditengah sebuah ru 
ang .n yang luas dan lepas, dikurst utam a 
duduklah seorang kakek berambut putih di 
sebebh kanannya duduk seorang nenek 
agaknya naik itu adalah Istrinya. 

Duduk di sebelah kiri adalah si nona 
• a -6 dijumpai cimuka lembah tadi 
Suica Thian yu memandang lebih jauh, 
nonyet sakti berlengen panjang Ko Lip kun 
er‘a panglima langu menegak bumi Si Tay 
Kong terlihat pula disana. hama si kakek 
ineh dengan rorilanya saya yang tidak 
nai pak batang kidungnya. 

saat itulah uba tiba terdengar kakek 
berambut putih yang duduk dikursi utama 

n£an Suara y a °g lembut lagi 
j^*t cilik, lahkan berdiri" 


Suma Thian yu menurut dan segera bang 
kit berdiri, kemudian dengan suara tercs 
„gang tanyanya: 

Aku berada dimana sekarang 7 ’ 

Tempat ini adalah lembab Put kui kok’ 
kata kakek tersebut samoil tersenyum, ‘so 
bat cilik sangat beruntung bisa berpesiar 
ke nirwana seperti ini, boleh dibilang ke 
semuanya ini merupakan rejekionu apakah 
kau merasa tempat ini sangat menyenang 
kan ?*■ 

Suma Thian yu menatap kakek tersebat 
lekat lekat kemudian jawabnya ketus : 

‘‘Sedikitpun tidak menyenangkan ‘‘ku 
ras? kau pasti kokcu dari lembah ini buk n ? 

r Benar, tolong tanya sobat mengapa au 
menganggap tempat ini tidak menyenang 
kan? * 

'Sebab ada orang menutupi mataku kemu 
dian menotok jalan darah tidurku, setelah 
itu aku baru digusur kemari, perbuatan &e 
macam ini sangat memuakkaD dan menjemu 
kan darimana bisa dibilang amat meny® 
“angkan ... 


Kokcu tersebut kembali dibuat terteg Un 
tapi kemudian ia berpaling ke arah si nona 
yang berada diselah kirinya d a n bertanya-" 

"Benarkar telah terjadi peristiwa sema 
cam ini? Idee dari siapakah itu ? 

Nona tersebut segera menggeleng 

"Bukansah ayah sendiri yang memenrin 
tahkan btgitu, barang siapa yang hendak 
memasuki lembah, maka dia waj o ditutupi 
matanya dmgan kain hitam seb duai dian 
tar masuk. 

Oya. . Kokcu tua itu seperti baru teri 
ngat dengan perintahnya, dia segera ber 
paling kembali ke arah Sun a Thian yu sam 
bil katanya ■ 

Ditcngah malam buta begini sobafcilik 
memasuki lembah kami sebetulnya sedang 
mengembankan tugas rahas.a apa 

Tidak, aku tidak lagi melaksanakan tu 
gas rahasia apa pun aku benar benar ter 
jatuh dari atas puncak tebing dan pada 
a^nya aku tidak mengetahui kalau tem 
lembah Put kui kok.' 


fokcu tua itu segera menyumpitkan se 
sang mata kemudian tertawa dingin. 
p3Sa n m setiap sobat yang sampai di 

t ini tak seorangpun yang bukan ter 
. e tuh dari puncak tebing, benarkah kejadi 
an yang begitu kebetulan bisa terjadi se 
cara berulang ulan ? Sobat cilik,jangan la 
agan kau memang mempunyai misi rahasia 
terientu ? 

Sama Thian yu segera tertawa terbahak 
bahak: 

Haaabh . . .haaahh . haaahh. . mau 

percaya atau tidak terserah kepadamu, \g 
jelas aku bukan datang karena sedang men 
jalankan suatu misi rabasaa tertentu, apa 
bila kau memang ingin membunuhku: silah 
kan saja dilaksanakan dengan segera: 

Kokcu tua benar benar merasa terkejut 
bercampur keheranan tanpa terass dia me 
i gama t i Sutna Thian yu berapa kejap lagi 
kemudian baru katanya: 

Kau memang sedikit rada berbeda dengan 
0rar *g l a in, yakin kau sama sekali tidak 
8kut mati > apabila kau tidak bersedia 
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niengungkTpk'n alasan kedatanganmu i 
mari, terpaksa selembar nyawamu h ° 
kau tinggalkan disini' s 

DeDgan pandangan dingin Suma Thian 
melirik sekejap kearab kokcu tersebut / 
mudian katanya: 

Sesuai dengan nama lembahmu, aku su 
d-h bertekad tak akan kembali lagi ke du 
nia ramai kaupun tidak usah banvsk bicara 
^agi, aku sudah pasrah kepada nasib, cuna 
bila menginginkan nyawaku maka kalian ha 
rus membayar dengan mahal" 

Sikap dan Suma Thian yu yang kian lama 
kian bertambah keras ini segera menimbul 

an perasaan kaget dan gusar bagi para ha 

dirin lainnya. 

Mendad I, kofccu .„a itu melompat b. 

»t»i dari tempat duduknya, lalu sambil me 
■dd.ug Unmka bentaknya penuh imara|i . 

Be kuk bajingan itu! ’ 

guntu bCntak8nnya a '"at keras bagaikan 
ytDB mcnyainbar di sia ^ hari 


Bersamaan dengan diturunkannya pent| 
tah tersebut, dua orang lelaki kekar sege ra 
n aju ke depan L an menyeret tubuh Sun. 
Thian yu dari sisi kiri dan kanan 

Melihat kejadian tersebut, Suma Thian 
yu tertawa dingin berulang kali, ditunggu 
nya sampai kedua orang itu mendekatinya, 
kemudian sepasang telapak tangannya dilon 
tarkan bersama dengan menghimpun tenaga 
sebesrr enam bagian. 

Terhajar oleh serangan yang maha dah 
sy»t tersebut, tiba riba saja terdengar dua 
kali jeritan ngeri yang memilukan bati 
bergema memecahkan keheningan, belum 
lagi dua oitng lelaki tersebut sempat me 
■nyen uh ujung baju lawannya; mereka su 
ah mencelat kebelakang dan roboh binasa. 

Atas terjadinya peristiwa tersebut, semua 
■orang menjadi amat terperanjat 

uma T r ian yu segera mendongakkan ke 
Palanya dan berpekik panjang, lalu dengan 
epasang mata berapi api ditatapnya kokcu 
Ud 1LU tan Pa berkedip, kemudian serunya: 


*fnilah cofltd. yang pilitlg baik utftuknm 
bila kau mendesak diriku lagi, jangan Sa 
lahkan bila darah segar akan berceceran dj 
seluruh arena ini 

Tampaknya kokcu tua itu tida dibuat 
gentar karena ke matian kedua orang anak 
buahnya, malahan dengan sikap yang amat 
tenang dia berkata sambil tertawa terkekeh 

kekeh: 

Heeehh .heeehb .. guatu tindakan yang 
imar bagus, suatu sikap yang tegas, d< ngan 
e ni ian akupun tidak usah merasa likuh 
e adap mendiang guruku lagi Pengawal, 
p-ngeal kepala anjing keparat ini! 

Perkataannya seperti perintah dari se 

orang kaisar saja membuat s mua €?rang tak 
berani membangkang. 

Atas perintah tersebut, monyet sakti bet 

ngan panjang Ko Lip kun dan panglima 
langu penegak barui St Tay kong segera 

JU am arena - disusul kemudian lima 
>rang lela i yang berada dikedua belah si 
u arena. 


Suma Thian yu masih tetap berdiri de 
ngan senyuman dikulum pada bakekatnya 
tak ^eorangpjn diantara mereka yang dipan 
daTlg sebelah mata olehnya, malah katanya 
dengan suara hambar. 

"Tempat ini terlampau sempit, tidak lelu 
asa untuk bertarung, begini saja, bagaima 
na kalau kita langsungkan pertarungan di 
luar sana? 

Monyet sakti berlengan panjang Ko Lip 
kun segera menyetujui dan melompat ke 
luar lebih dulu dari ruangan. 

Kelima orang lelaki lainnya segera meng 

ikuti dibelak angnya, hanya panglima langi 
penegak bumi Si Tay kong seorang yang 
mengawasi musuhnya tanpa berkedip 

Dengan sikap yang santai dan tenang 
Suma Thian yu pelan pelan keluar dari d 
lam ruangan, dengan ketat panglima ang 
penegak bumi Si Tay kong mengikuti dibe 
lakangnya, seakan akan dia kuatir kalau pu 
muda itu berusaha melarikan diri. 

Baru saja Suma Thian yu melangkah nu 
ftuju ketengah arena para jago segera nic 



irungnva ketat ketat, hal ini membui 
a ya sangat mendongkol, segera sindirnya 
Beginikah kemampuan dari orang orap " 
Iemban Put kui kok? Bisanya hanya main ke 
royok dengan mengandalkan dengan jumlah 
yang banyak?’ 

Monyei sakti berlengan tunggal Ko C i p 
kun nampak tertegun kemudiau gela apa n 
dan tak mampu mengucapkan scpatah kata 
pi n. 

Mendadak dari belakang tubuhnya terde 
ngar suara seseorang menyahut 

Benar, kami memang merupakan manusia 
manusia yang mencari kemenangan dengan 
memandaikan jumlah banyak, 

■ etika Sutra Thian yu melirik kesamping 
ternyata orang yang mengucapkan perkataan 

tersebut tidak lain adalah sikokcu tua ter 
sebut. 

Kontan saja dia tertawa terbahak bahak- 
kemudian berseru- 

-HaaaM, „basah , kalau begitu hitung M 
v menambah pengetahuan Suma Thian vu 
■ alau memang demikian, si | ab k a „ kalian 
“JU >emua bersama sama!“ 


garu selesai dia berkata, mendadak tani 
pak lima macam senjata tajam dibadokkan 
bersama ketubi-hnya. 

delima macam senjata itu semuanya me 
nyerang dengan mempergunakan jurus se 
rangan yang biasa, namun dilancarkan ham 
pir bersamaan waktunya. 

Suma Thian yu tertawa dingin tiada hen 
tinya, tiba tiba ia mererdankar» tubuhnya 
ialu mencabut keluar pedang Kit hong kiam 
dari dalam sarung 

Tampak cahaya tajam berkelebat lewat, 
dengan jurus burung hong pulang kesarang 
dia babat musuhnya dengan gencar, 

sementara suara jeritan ngeri yang me 
milukan hati segera bergema memecahkan 
keheningan, diantara berkelebatnya cahaya 
pedang tersehat, seorang lelaki kekar te 
wasdengai kepala berpisah dari badan 
Berada didalam keadaan seperti ini, ter 
paksa Suma Thian yu harus bertindak keji, 
tubuhnya ma j u selangkah kedepan, lalu de 
ugan siasat memancing harimau meninggal 
an bukit, pedangnya seakan akan membacok 


lelaki yang berada ditengah siapa tahu d - 
tengah jalan tiba tiba saja gerakan tubuh 
flya berubah, sambil membalikkan badan dia 
melep skan sebuah bacokan ke seorang ] e 
laki vang lain dengan jurus Burung hong 
menghadap sang surya. 

Semestinya jurus serangan itu di erguna 
kan amat tepat dan hebht sayang sekali pi 
hak lawan te ah membuat persiapan yang 
amat bagus, kembali barisannya berubah 
dan serangan dari Suma Thian yu itu me 
ngenai sasaran yang kosong 

Monyet sakti berlengan paniang serta 
Panglima langit peDegak bumi yang berta 
ngan kosong belaka tidak langsung terjun 
■ e arena, melainkan mereka selalu mencari 
peluang untuk melancarkan serangan dan 
menutup setiap kebocoran dan kele nahan 
yang ada 

Lengan demikian Suma Thian yu segera 
meia'aktin tenaga yang menekan dirinya 
1 - 11 i', m a k.an bertambah berat, apalagi 
u c. sco _ng dikerubuti oleh empat jago lihay, 


benai benar amat kritis dan ber- 

fceadiafl - 

bahaya. , , 

pada tnulacya Suma Thian yu melakukan 

\owanan dengan mempergunakan ilmu 

, „ r,r hong kiam hoat, namun selan 

pedang 

jutnya dia pergunakan ilmu pedang tanpa 
: ama berusaha mencari Kemenangan. 

Sayang sekait pihak musuh melancarkan 
serangan oenuruf. barisan yang sudah di 
atur secara sempurna, hal ini membuat usa 
ha Suma Thian yu sama sekali tidak men 
datangkan hasil 

Diantara mereka, K Lip kun dan Si Tay 
kong dua orang yang menyerang paling gen 
car dan berbahaya. 

Jangan dilihat kedua orang itu sama se 
k lidak bersenjata namun angin pukulan 
yang dilontarkan setajam sebatang pedang, 
ini semua membuat Suma Thian yu menjadi 
amat payah dan sama sekali tidak mampu 
memperlihatkan kebolehannya 

1 £ea 8ah berlangsungnya pertarungan 
n 8 amat sengit inilah, tiba tiba terdengar 


Su ra pekikan panjang bergema membelah 

angkasa 

uma Thian yu tertegun, sebab suara Pe 
kikan itu sudah jelas berasal dari kakek 
lendek diatas tebing trdi, apabila orang 
ioipun turut terjun ke atera pertarungan, 
niscaya dia akan terkurung dan mati kutu 
nya. 

Semeiftara dia masih tertegun sesosok ba 
yargan hitam telah menerobos masuk keda 
lam dengan kecepatan bagaikan sambaran 
kilat. 

ielum sempat Suma Thian yu melihat 
pendatang itu dengan jelas, tiba tiba saja 
dia merasakan daya tekanan yang menindih 
kepalanya bertambah berat, cepat cepat 
Suma Thian yu mengayunkan tangan kiri 
nya ke atas untuk m.ngurangi daya tekan 
an tersebut. 

^emeniara pedang ditangan kanannya di 
putar menciptakan segulung kabut pedang 
yang segera membentuk 8elapis dindia* 
kuai yang menghadang didepan dadanya- 


Y 

nya 

lupa 


ang dikatakan orang- Betapa 
suatu pertahanan, toh pasti 
begitu juga keadaan Suma 


Pun rapat 
ada yang 
Thian yu 


sekarang. 

Kendatipun pertahanan tubuh bagian de 
annya amat ketat namun dia lupa dengan 
ertabanan belasang tubuhnya 

Tiba tiba saja pinggangnya terasa kaku, 
segenap kekuatan yang dimilikinya punah 
dan tak ampun tubuhnya segera roboh ter 
jerembab ke atas tanah. 

Ternyata orang yang menyergapnya' seca 
ra licik itu tak lain adalah koketi tua ber 


wajah mulia namun berhati licik dan keji 
itu ... 


terjun Kearena, pertaru 




maupun kecil sudah dialami oleh Suma 
t hian yu, paling tidak beratus pertarungan, 
"kan tetapi belum pernah ia jumpai siasat 
begitu licik dan rapat seperti apa 
^ a ag dialaminya sekarang. 

ampainya kemunculan kakek cebol tadi 
k ^ e i h hanya merupakan sebuah tipu 


uluMihat saja deigan tujuan hendak rnema n 
ci ig Suma Thian yu agar pecah perhatian 
nya. 

Dengan kepandaian kokcu tua yang amat 
lihay, oegitu melihat musuhnya melalaikan 
pertahanan bagian belakang tubuhnya' se 
cara diam diam lantas dia menyelinap ke 
belakang tubuhnya lalu menotoh jalan da 
rab anak muda tersebut. 

Ketika tubuhnya dikempit ol akek ce 
bol tadi, Suma Thian yu masih ’etap ber 
otak jeruih hanya saja tubuhnya terasa be 
gitu lemas seakan akan sama sekali tak ber 
tenaga. 

Terdengar kokcu tua itu tertawa dingin 

kemudian berseru 

enggal kepala bajingau cilik ini, mami 
sia iemacam ini hanya akan meninggalkan 
bencana saja bila dibiarkan tetap hidup da 
i am lembah kita“ 

Kakek cebol itu sama sekali tidak 1116 
ngucapkun sepatah katapun. sambil mengem 
‘ U tubuh Suma Thian yu dia segera ber 33 
V pergi dari situ 


, 1 . te rdengar seseorang membentak 

kere s : , „ 

suhu, turg^u sebentar. 

' panya kakek cebol itu sbe Av bernama 

„ ran( , menyebutnya Makhluk pembalik 
Sifcng, oraug 


awan. 

Ketika mendengar putri kesayangan kokcu 
nya menghardik, diapun bertanya dengan su 

ata dingin. 

■ Keponakan masih ada urusanapa lagi? 
Gadis itu samasekali tidak menggubris per 

tanyaan st Mikhluk pembalik awan Ay siang, 
kep: da ayahnya dia lantas berseru. 

Ayah, orang ini pasti akan berguna bila 
dibiarkan tetap hidup, menurut pendapat 
siauli, lebih baik disekap didalam penjara 
s >ja. tak lama kelamaan sikapnya akan me 
unak dengan sendirinya* 


ubuic, sua turuti 


au li, coba kita lihat bagaimana perkembangan 
selanjutnya' 



KP SI 


0:eb karena kokcinya sudah berkata dfc ffi - 
kian, maka kakek cebol itu tidak banyak bi 
ct>ra 1M, sambi! me banfiiig tubib pemuda 
itu seatas tanah» umpatnya. 

'Hitung hitung Kau si bocah keparat me 
mang masih berumur panjang, rasakarkb bi 
dtp selama berapa hari lagi" 

Dia lantas membalikkan badan dao ber 
anjik pergi dari situ. 

Buru baru Kokcu tua memerintahkan mala 
ikat ] fi oj t penegak bumi Si Tay kong agar 
menc Us t r pergi Suma Xhian yu darj gjtu 

S ay koag memang sangat membenci ter 
a ip pemuda ini karena barusan pemuda 
tersebut telah membunuh dua arang pachli 
manja, kiai melihat ada kesempatan yang sa 
neat fcatk untuk melampiaskan rasa beneinv^ 
_epat cepat dia mencengkeram tubub Cuma 
Tnian yu la u dibawa laru keluar ruangan. 

°-uma Tbiin yu yaug tertotok jalan darab 
■ya sifflfl sekail tak berkuiik, dalam keada 

a “ ll " n a, ‘ W., pasrahkan «»> 

t- eptda nasib 





„wwa Sol» 


laatii p.-oegJh l>” mi siTa ’ KonE 
l'bian yu menuju ke depan 


kit kemud sn roemb intingnva ke 
jfeatas tanah, setelah tertawa di- 




kei 


„gin katanya 

'Bocab keparat s 


-telah terjatuh ke tangan 
perarti kau telah bertemu dengan raja 
Tairst membunuh orang barus membayar de 
fgan nyawa, tentunya Kau mengerti akan per 
katsan ini oukan ? Nah sekarang toaya tkan 
menyuruh kau restkan rulu bagaimana enak 
D ya bisa o r ot dibero: dan tulang ditilir . 

Sambil berkata lia lantRS mengangk?t ta 

ke at s jalan 


Sambil berkata 

ngacnya dan sisp ditotokkao 
darab Ki tioog biat di depan dada pemuda 
tersebut. 

Seandainya torokan ini sampai dilaku an. 
niscava Suma Tfcian yu akan tersiksa setengah 
mati, mau hidup tak bisa mau mati pun tak 

da Pat. . . sepanjang hidup mungkin akan tnen 
derita terus 

tnud* 18831 0t0 * can ^ aia Pir mengena ditubub pe 
dene tTien£ 3adak dari tengah udara ter 

8eseoung membentak nyaring. 




“Si Tey kong, jangan tertindak kur ang 
ajar 1‘ 

Cepat cepat Si Tay kong menarik kembali 
tangannya seraya berpa ! ing, ternyata kokcu 
bujtn dan putri kesayangan kokcu ttya telah 
berdiri dtsitu sambi! mengawasi per uatannya 
dengan sorot mata yang tajttn dau mergert 
kan bati. 

Tik kuasa lagi peluh dingia m -tn a sabi se 
luruh tubuhnya karena terperanjat, dengan 
cepat dia berkata dengan sikap hormat. 

’Hujin mengapa kau bisa berada disini ?” 

N/onya kokcu itu sudah berusia tujuh puluh 
tahunan, rambitnya telah berubah semua, 
mukanya juga penuh berkero', kini dengan 
muka yang dingin dan kaku dia menegur sam 
bil Tertawa dingin. 

"Si Tsy kong, cara kerjamu ini benar be 
uar licik dan munafik cepat eryab dari sini» 
aso kali bl.a kau berani berbuat semacam ioi 
ragi, jangan salahkan bila Lonio akan me®' 
bacok kepalamu sampai kutung. . .' 

Tanpa bercult sekejap pun Malaikat 


langit penegak humi S> Tay kong i geloyor 
e gt bagaikan seekor anjing vang baru kena 

d jaebuk 9 dalam waktu s’ngkat bayangan tu- 
bu ; Bya sudah lenyap daii pandangan 

bfyouya kokcu segera menghampiri 'luma 
Tbian yu, mengempit tubuhnya lalu bersama 
sama putrinya berangkat menuju ke penjara 
bukit sana,.. . 

Ya«g dimaksudkan penjara bukit rdaltfe 
sebuah gua dipunggung bukit yang tegini de 
pannya ditutup dengan pintu besi dan dijaga 
oleh beberapa orang jago berilmu tinggi. 

Bila seseorang sudah dijebloskan ke dalam 
penjara bukit ini, maka biarpun kau bersayap 
pun jangan harap bisa terbang keluar dan 
situ, kecuali kau mampu menjebolkan pintu 
bajanya. 

Setibanya didepan penjara bukit; nyonya 
kokcu segera membuka piutu besi dan men¬ 
dorong pemuda itu kedalamnya. dalam seke 
a P tnata itu pula nyonya kokcu telab ttiem 
ikan pula pengaruh totokan atas dirinya» 



rahnya srdab bebas, tabu tabu piiru baja i e 
lab tertutup rapat kembali, dalam keadaan 
begini biar pun kau akan berteriak sampai Se 
ra< suaranya juga percuma 

Soma Thiao yu benar benar meraaa putus 
a3’, hab : s sudah pengharapan nya sekarang. 

Ketika beranjak masuk ke ruang penjara 
itu, tiba tiba dit dut ruangan itu dia men 
jumpai ada seseorang berbaring pula disiiu 
orang itu sedang tertidur nyenyak dengan 
muka menghadap ke dalam sebingga tidak ke 
libatan raut wajah aslinya. 

Sirna Tbian yu tidak ingin membangunkan 
ditliya. maka sambil duduk disampmg orang 
itu, dia mulai duduk sambil melencarkan per 
edaran darah didslam tubuhnya. 

Lebih kurang setengah per minum teh ke¬ 
mudian, mendadak terdengar orang itu m®° 
jerit kaget kemudian berseru. 
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pa kau pun bisa berada dt 




men a 


Mendengar 

bagai hiante, 

terperanjat, 

seksama, dia 


o'ang ; tu rcenyebu* d ! rinya re 
Suma Thian yu turut menjadi 
ketika diamatinya iugi dengan 
segera berseru tertahan. 


"Tio toako, kau. . . 


Kata selanjutnya belum sempat diteruskan, 

dia sudah sesungguhnya dan tak raatnpu me¬ 
lanjutkan kembali kata katanya. 

Maklumlah, siapa yang akan menyangka 
bekal bertemu orang yang dikenal di dalam 
penjara bukit semacam ini, apalagi orang itu 
adalah !,atu satenya sobat karibnya si pena 
'aja bercambang Tio Ci Hui? Bagaimana pu 
18 ta *r dibuat terkejut, sedih dan gemblre? 
Si Pena baja bercambang Tio Ci bu i segera 

me elu! tobufe Suma Tbian yu dan menangi; 
'ersedu sedu. 

ma k eia bdiao, pena baja bercam 
*«» Tlo C! ta* barulah berka.u. 

*H ia 

c fcbJ3 k ’ “eujapa kBU pun terjatuh ke ta 
‘ OIll POk mauutia tu nus a tersebut ? 







Sefcaraag bab s sudah riwayat kita. mengg 
sib kita haru? mengalami nasib begini ?' 

Suma Tbian ye seadirlpun amat sed b, 8e 
cara t \ngkes diapun lana? menceiitakan 8e 
mua kisah pengalamannya selama ini, di ao 
taranya dijelaskan pula sebab musabab se 
bingga saaabatnya menanah kessiaban paham 
kepadanya. 

Ketita selesai dengan perjelasannya ini., 
dia pun bertanya kemudian: 

Tio toako. apakah kau masih meocjrigai 

diriku ?' 

Malu dan menyesal bercampur aduk dida 

lain bati si pena baja bercambang Tio Ci hai, 
segera jawabnya; 

’Htaote, kesemuanya ini memang kesalahan 

toako yaog bertindak kurang teliti sehingga 
meoarub kesalahan paham kbpadaku, tapi ber 

bicara sesungguhnya, keadaan pada saat i«* 
naemaag benar benar telah menggoncangkan 
jalan pikiranku, maafkan daku, aku memang 
tidak becus sehmhba haru? mencelakai dirim® 
«•demikian rupa" 



ewat le 


peristiwa yang sudah 

" T, ° lupakan sija, bukankah kau 

nasib demikian g&rs 


bib hfli fe kita 

^ ld, r ,pun An jTikata kau tidak mening 

-;: a : r ;rhaan S., Ho-g piau kiok, kau 
n .loak akan mengalami nasib seperti apa 
PU kB u alami bari iai bukankah hal ini sa 

telah men- 


yang 


d ec f r ambang Tio Cihui yaug 
c 8mp ?n i,u menjadi terkejut ber 


men 


- OUJ p ur menjidi - ,.1 

pur gembim -• 

di 6 i an , . ’ sawb ‘s menepuk bahunya 

,Jla J bersp.ru- 



„a artinya dengan akulah yang 
celakai dirimu?' 

Se;e'ah perbincangan perbincangan di lan 
ju kan, suasana menyeramkan yang semula 
tneoc*kam penjara gunung itupun semakin 
btriuraog 

Mendadak Sama Tbian yu teringat kembali 
dengan kitab puiaka tanpa kata yang berada 
dalam sakunya sekarang, tanpa terasa semi 
ligatnya berkobar kembali, dia akan meng 
®iak rekannya pena baji bercambang untuk 

Dulu SatnS mecQbi carakan tentang kita k 

Pusaka ini. 


ru; 


k P 
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"Hante, nampaknya dltengab kesulitan 
masin menjumpai jalan hidup, kita bakalter 
tolong sekarang. 

*K.enada?“ 

"Mengapa kau tidak menggunakan kesem 
patan yang sargat baik ini untuk mem pe i a 
jari isi kitab pusaka tersebut didalam penjara 
ini, bulan saji dapat mengusir waitu dapat 
juga menambah kepandaian silatr/u, suatu 
ketika apabi a ilmi tersebut telah berhasil 
kau kuasai, memangnya olnru baja iereebut 
mampu merintangi kita?'* 

Suma Thian yu menjadi getn lira sekaii, 
inilah yang dikatakan orang sebagai: Say ang 
yang kehilangan lada, siapa yang bisa men 
daga kalau ini bukan rejek.? 

Sekalipun kedua orang itu 6udab terkurung 
d ci latn penjara bukit, namun justru karena 
hal in mereka telah berhasil mempelajari isi 
kita b pusaka yang mtoggetarkan seluruh ko 
]5ng langir, tentu saja hal semacam ini tt k 
Per.,ah diduga aama ickali oleh Lolcu lembab 
Put kui kok tersebut. 



„„Jittlaia wat.u, eo..h berapajat 


batus berdiam dalam penjira 


oot Oooo 


piata 5 

,o pe®« dfl ,,U 

tersebo'- • • 

oooO^oa 

timTTJK sementara waktu baiklah kita 

alkan dulu Suma Thian yu dan T o Ci 

Hufyans sedang melatih ilmu didalam penjara 

hntit lembab Put Kui kok. 

S meotara itu, suasana didalam dunia per 

silatan telah berraubah kaucu, badai pembu 

nuh berdarah pun mulai mengancam setiap 
orang di duuia ini. 

Kebeningan sebelum menjelangnya suatu per 

tarungan besar terasa paling menyesakkan, 
piling mengerikan dan peting tidak menen 
ifaiD .an hati orang seasan akaa seluruh ja 
fiat telah mampus semua 

Kaum blis dari golongan hitam nampaknya 

T„T' be ” bah saEara " ■”««»». .Mm u 

m,a, a ec 7i e “*“ S,t m<l, i80Dggn k-um 

teD ®gadan kek.f!» mereka saii ®8 menghimpun 
8a ® 8 sanna me u* ® asin * tnasing untuk ber 
an lurus. a£ * ap * Pars jago dari golong 


Ksum hitam kini telah mengangkat K 
Iud irdth Siau Wi goan sebagai peir.itnpi D ^ 
reka sebaliknya dari pihak kaum lurus be]^ 
ditemukan seorang pemimpin pun, seaka 
akan semua orang sedang n enrunggu kedatao» 
an Suma Thian yu dari Tibet untuk memimpin 
mereka semua. 

Begitulah, siang malam para jago dari kasm 
luius sama sama berharap kedatangan pemuda 
”u dengan membawa serta kitab pusaka tun 
pa ka a, mereka pun berharap kemampuan pe 
muoa itu sanggup untuk me enyapkan anc 0 m 
an badai pembunuh yang kian mengancam 
ttca. 

Hampir setiap orang memrunyei jalan pe 

mikirsn demikian, namun siapa pun tidak ya 
kin Suma Thian yu dapat i embeli terutama 
ekali bagi sepasang c-anusia bodoh dari bu 
kit Wu san yang tabu pej uda itu sudah ter 
j tuh ke dalam jurang. 

Dalam keadaan demik an. mau tdiak mau 
a jago kaum lurus barus meropertimbang 
kembali pilihan mereka, dan akhirnya 



i » Hui im tongcu Gak 
pi» mereka. 

oeristiwa ini sudah barang tentu dt 
580308 dan diumumkan o]eh mas.ng 
6 e,E r f8 nifaak .-rcara diam diam dan rahasia, 
ih' sebabnya pula Euarana didalam dunia 


i tl) ISU ^ , 

persilatan nampaknya begitu tenang dan aman 
tenteram 

Siapakah yang menduga kalau dibalil: ke- 
tersnfan tersebut, suatu pertarungan antara 
keurn sesat dan lurus segera akan berkobar... 


Sesungguhnya ilma silat yang dimiliki Kun 
unindab Siau Wi goan tidak terhitung be 
bet samun akal muslihat eevca kecerdasan 

J“T7 ia " b ,ebih 0ng8Ul dari si«pe 

»■». b«. yal , e ”* : ” sk * lldal) nya yang H 

0ehn ^ sebineta' ’ ” * Uru . 8 yang f erbujuk 
<Ilara lain it c h U vr P’hak kepadanya 

dari Ti -“ «o», 

pali n g hph- . 

“««Ml. ibn/® adalah S'Phiet jin 

e n g h i s a p darah 




darah serta si mayat bfdup, dua to'.oh ka Urr , 
iblis yang berilmu tanggun pun bersedia me 
nerima p*-intshnya, ini s;mua membuit per 
tentangan diantara mereka sendiri semakin 
berkurang, namun kerjt sama mereka dalam 
tnensbadapi kau» lurus senakin bertambah 
kokob daa meiakutkan. 

H ngga kini, para gembong iblis kaum bi- 
ram sejak yang bebat sampai yang rendabau 
teleh berkumpul semua didalam gedung ke 
diaman S'an Wi goan yan| berada dalam ko 
ta Tiang an, sudab barang tentu orang orang 
yang dapat diundang Siau Wi goan pastilah 
jago jago kaum rimba bijau yang terpandang. 

Dengan gaya pimpinan Kun lun irdab 
S'au Wi goa.i yang sudah mendendam ter 
hadap para jago kaum turus asecara otomatis 
semua perencanaannya yang licik ditunjuk 
kan untuk memusnahkan kaum dari muka bu 
ml ini. 

Orang bilang; Bila tahu lawan bila tabu d' 
ri, maka setiap pertarungan pasti akan di 
meuangkan 


mfl88 ini tujoan dari Stau Wi go 
Sepan aBp sedapat mungkin untuk 

^d^Herak gerik kaum l'cr:s, eg»r d 

lDeiiye ‘ . , brakar’ selanjutnya pihaknya da 

kemenangan dan keberbasMan be 

s& r* • 

Itulah sebabnya dia mulai menyelidiki se 

tiap orang yang dicurigai, terutama tereda 

jago jago pilihan seperti Siau yau kay Wi Ki 

sn sepcseng manusia bodoh dari Wu san. Bu 


Kemudian setelah mengetahui keki atas la 
wan serta kemampuan mereka, dia pun mulai 

mengatur, rencana untuk menggasak mereka 
sedemikian iupa sehingga semuanya dapat di 
,u ®pas habis. 


Sudah bara 


re ncanaan g» 
^ er iaan yang 


mg teatu untuk menyusun pe 

tnecam ini bukanluh suatu pe 
gampang sekali. 


« 8 >a setuatuL^ IUn ladoh ya °£ Hellc. se 
<tn 8*a sebaik baikr^ 8 ^ b * 8a saDa ^ D 


S u satuma m.salih yang tneiBb uatn 
*asa kuatir adaltb jejik Suma Thi fln y „ " * 
belum diketahui bagaimana rasibnya } 
ba a'- benar merasa menyesal terutam & 
ke agalannya menumpas Suma Tbian ' 
ftka berada di lembah Tobl bon kok teV" 
hari, padahal saat tersebut dia mempunyai pe 
lu ng yang bagus aekali, 

“etlap kali teringat akan Suma Thian yu , 
w jah berfert yang selalu menghiasi wajahnya 
p ~ti akan menghilang, batinya ptn seaksi 
ka~ dikalungi dengan bebaD besi yaog berat 
sekali. 

Bahtnya sehari Suma Thian yu masih hidup 

berarti ancaman terhadap setnna rencana be 
li m hilang karena satu satunya orang yang 
mampu tnengobrak abrik semua perencanaan 


. ri berselang dia mendapat uhu 
horg faysu kalau Suma Tbian yu 
d8r< tJfl s terjatuh ke calara jurang, berita 
' el8h 'adatangkan kegembiraan yang singkat 
,D bj^Koo Lu d indah, tap. dia pun kembali 
menjadi murung dan resah bila teringat bab 
wa roEli bidup pemuda lawannya ini masih 
tetflD 'neruppkao suatu teka teki besar. 

Kalau dibicarakan memang sangat meng¬ 
herankan, dia bukannya merasa kuatir meng 
bedapi Ciong liong lo sisnjin dan sekalian to 


kob tokoh tua yang libay, mengapa jusrera tnc 
rasa resah daa kuatir terhadap Suma Tbian yu 
seorang bocah yang masih ingusan ? 


Mungkinkah dia selalu beranggapan bahwa 
Suma Thian yu lah yang mampu menghancur 

san semua usahanya ini ? 


aya ini hanya anak muda tersebut seorang, k 

Selama ini S au Wi gcan sudah banyak tnc 
ngirim orang untuk menyelidiki jejak pemuda 
.tu, namun hasilnya mas’h telap merupakan 
«buah teka teki besar. 


* setelah terjadi bentrokan 
6,! ’ dls ®^mang mulai 


beberapa 

y an£) „ - sadar bahwa musuh 

yu... S ‘ 5n88Uhnya ba 8»nya adalah Suma Thian 


! *Si denia 


® Perjalanan Suma- 


Thisn yu ke Tiba,. dia se makin me 
beban tugas yang sedang dikembangi, 1 
mu^a tersebut, sudah pasti pemuda lniIah “ Pe 
dtse.abi tugas un.uk mententeramHn V-"* 

persilatan dari gangguan pihaknya. 8 ’ 

Ditambah pula ketika berada ditebing t 
ao tiun gay Suma Tbiao yu telah berbal 
merebut kembali kitab pusaka tanpa kata 
dari tangan San yap koay tno. betul keesli. 
an kitab pusaka itu masih merupakan sebuah 
tanda tanya besar, n imun selama teka teki 
itu belum terungkap, berarti sudut ancaman 
pun belum bisa dihilangkan pula. 

Berdasarkan banyak alasan inilah, moka 
setiap hari Kun lun indah S au Wi goan se 
lalu murung, resah dan tidak gembira. . . 

Suaiu hari, ketika Bi kun lun Siau Wi go 
an masih duduk diruang tengah dengan resah, 
tiba tiba dari luar muncul seorang petugas 
yang melaporkan; 

Lapor tayjin. diluar datang t tusan dari 
lembab Put kui kok yeog mohon berjumpa 


„ or kata "Put kui kok,’ parasmu* 
Mfndeng ar Ka 

. lun indah Siau Wi goan segera ber 

13 K Jebat. bagaimanapun juga lembah Put 

uban 'tuerupasan sekelompok kekuatan 

t ui Ko*i 

yang tidak D0leb dlaDg8ap remeb * 

Salatna banyas tahan terakmu ini. belum 
pernfih ada orang yang bisa munculkan diri 

setelan cioa dilemoab Put kui kok tersebut, ta 
pi uari ini dan pihak Put kui kok telah tooa 

cul orang yang datang menghadap, bisa di 
duga urusannya pasti gawat sekali. 


Muka dia segera menurunkan perintapnya' 

Untung utusan ini masuki'' 


-- v, ^ ^ a * j yciu^ li 

Orang lelaki berusia empat puluh tali urai 
teish ®uncal dimuka ruangan, Kun kun inoal 

c«mh tUrUD dari sin 8gasananya untuk m< 
Ut kedata ngan iamu agungnya itu. . 

bertubuh jan 0 k° rUSiB empat puIub tahunan 
ber wajah seri UD8, bertangan panjang dai 
HH1B L 18 * dla mcn 8eDakan pakalai 


yaag a ®at ketat 


O acg tersebut bukan lain 
sakti berlsngaD panjang Ko 
pertama kali dijumpai Suma 


8da,Eh M 0 

T L| P ‘«n*,, 
Thian yu_ 


Setelah berjumpa dengan Kun Lu n ind 
Siau wi goan, si monyet sakti beMenea-, ° h 
jangMo Lip kun segera memberi bormnr „ 
bll menyapa ramah 

‘ Apikrh anda aialah Siiu taybiap ?' 

'Yaa betul' 

'Aku Ko Lip kun mendapat perintah dari 
Kokco untuk datang menyampaikan kabar getn 

bira ‘ 

‘Kebar gembira? Dariroan a datangnya kabar 
gembira buat aku Siau wi goan ?* Kun j ud i B 
aah Siau Wi goan balik tertanya dengan wi 
jab keheranan. 

Monyet sakti berlengan panjang KoL : pkun 
segera teatava terbahak babak. 


“Haab. . . baah... haab.. . apakah selama 
berapa waktu belakangan in) Siau ta/biapse 
dang murungkan sesuatu persoalan. . ? 

“Persoalan yaDg sedang kuhadapi kelewet 
banyak, bersediakah Ko tayhiap mengutarakan 
secata latgsuog saja t' 


ll 



Sudahkah Siau taybiap mendapat tahu ka 

8 r berita tentang Suma siau biap 

Begitu roendeDgar nama 'Suma Thian yu’ 
disrbut orang, Kud lun indah, Siau wi goan 
segera me*akan kepalanya menjadi pusing dan 
dsdacya seperti terhantam benda yang amat 
beret sekali, dengan agak gelagapan ia segera 
bertanya. 

Apakah bccab keparat itu masib hidup 
hingga sekarang ?' 

Yas, dia masib bidup. . 

•DiraaDa ? tukas Wi Siau wi goaD lagi dc 
ngan perasaan panik dan tidak s?bE»r. 


»skali lagi monyet sakti berlengan panjang 
0 Lip kuu mendongakkan kepaIa D ya dan 
ier,8wa lerbabak babak. 

Hctab, .ah. . . haab. . . dia berada dl 
™“" ' e,Ibsb k»l kok sekarang" 


'engah ma 8oan 03 e ja d i gembira se 

0ya da n ° ,kut mendongakkan kepala 
'etttwa tergelak. 






Mendadak dia ecperti teringat akan » ;8U 
segera taDyanya kembali. ' 8,tt » 

"Apakah mati hidupnya sudah ditetapkan* 

"Belum. Cam« lebih banyak mampu Snv 
daripada oidupnya. sebab saai ini dia sudah 
disekap didalam penjara bukit'* 

Mendaaab Kun lun indah Siau Wi goan 
menjerit kaget, 

‘‘Aduh celaka, dia nesuabawa biida mesti- 
ka, . * 

Ketika berbicara sampai disini Kun lup 
indah Stae Wigoan tidak melanjutkan kem 
kali kata katanya, sebab dia memang sengaja 
berbuat demikian agar Sutna Toian yu men¬ 
jadi incaran oraog orang lembah Put kui 
kok dan cepat dibinasakan. 

MoByet sakti berlengan panjang Ko Lip kun 
kontan saja membelalakkan matanya lebar 
lebar, kemudian berseru cepat. 

“Benda mestika apakah itu? Apakah Sian 
taybiap bersedia memberi keterangan k* 
pada kami?" 

Kun lun indah Siau Wi goan kecnbalj 
menggelengkan kepalanya sambil manBto®*® 
napas 



bocah keparat i m tidak akan 
M»H« <»«•*• ,eIaeB “‘ d< " ,tan 

gjeoy® _ 

«,b jiu sal 8 . . n.. 

, S ebe,. r °y a ” es,ikB apSt8h 
“fcau pernah mendengar tentang kitab p® 

r,m tun tan kun kun buan siu ciokengt 

fl'fB NwU # 

M ab. mestika itulah yang berada disakunya* 

‘ Apa?” terisk monyet sakti berlergan pan 
jangKoLipkun segera menjerit kaget, *’kau 
maksudkan kitab pusaka tanpa kara?‘“ 


‘ Benar. ki:ab pusaka tersebut berada di 


tanean bocah keparat tersebut’ 


000O000 


»». » 1 a8,,ka,8as,ak ternilai barg» 
M P P«l.n e Ko 
“Pbon diri V e f! ‘ Sanfiat Panik, dia segera me 

bei 8 E ^^e ta “ba ) , a ke tUa ” rUDlah dan 
Da *‘ke, embahnyiU 


Meaami Ko Lipkun suda, beil.Tn r 

lun indah Siau w, ga n baru mendongak® 
*epa aoya dan tertawa tergelak, dalam „** 
gapanoya, kali ini biarpua Suma ThiauT 
mempunyai berapa bu«h batok kepala pon s l 
muatya akan terpengal habia. 


Tiba tiba suara tertawanya terhenti sem 
pai ditengah jalaD, lalu sitnbil bertepuk ta- 
ngan serunya. 

'Cepat undang Lim tayhiap" 

Yang dimaksudkan Lim tayhiap adalah si 
harimau angin hitam Lim Kong, tak selang 
berapa saat kemudian Lim Kong telah muncul. 


Secara ringkas Siau wi goan lantas tneu 
eentakan tentang soal Suma Thian yu yacg 
baru didengarnya, setelah itu katanya. 

’Hiante, ajaklah beberapa oraDg jago Uh®? 
dan segera berangkat, begitu ada nabar. 
gera kirim kabar kembali, b'la bertemu de 
ngan boC3h keparat tersebut, bagaimana P°® 
juga kau harus membunuhnya sampai matnP oS 

. r »otf0 

Harimau angin hitam Lim Kong « 



. t , d ,i„ S sh to.lo koaiirkao «lama 
” S3 * 1 '^.dikanduug badau. aku bers.imr.Bb 
dengan >.« Tbia» su keparat 

f*Le«adia msuipas" 

“ ,„l,b mengundurkan diri dari ruangan, 
dia lantas memerin.alikan kepada n. ular ber 
1, „yarlng Mao Pan ci, Leug Kong taysu 
dan Hu bos cu sekalian agar bersiap sedia 
sedia untuk berangkat, sedangkan dia sendiri 
berangkat kegedung timur untuk berpamitan 
dengan gurunya si mayat hidup Ciu sit hwee. 

Dengan mengikuti dibeiakang si monyet 
sakti berlengan pinjang, berangkatlah rom 
borgao yang dipicpim harimau angin hitam 
,m Kon e menoju ke sekitar lembah Put kui 
k0k deogaD “afcsad berjaga jaga bilamana 
Um8 b «empat melarikan diri dari sa 


-r- yu dan pe - 

Peninr. h „‘ , l ' ya ” c ‘«‘«mg 


UB!a ® Peniarn k u yaa S terkurun 

8Ban yang d ; U ’ kecuaii bersantap mi 

»"«. Pi»ak p„ kui tok 

•eku n , mem Pelajari ilmu silat seca 


r a 


seram. 



Berkat kecerdasan otak dari SurraThi 
yU ’ raka tida * senrpa, dua bulan 
semua isi kitab Kun tun kan kun cij** 
tersebut telah berhasil dipelajari denoj 

n ' ng ’ ang sekarang tinggal melaksana 
kan secara praktek 

Ilmu silat yang tercantum didalam kit&b 
pu aka itu mernans benar benar merupakan 
ili u sakti yang jarang di temui dalam dunia 
persilatan setiuanya berjumlah tujuh jurus 
dan setiap jurus mempunyai daya kekuatan 
yang luar biasa 

Apabila ketuiuh jurus seraagan tersebut 
dipergunakan secara beruntun muka peru 
bahan yang dapat dikembangkan akan me 
ningkat luar biasa biarpun arus bertarung 
sebanyak dua ratus gebrakan pun. orang te 
tap akan dibuat kebingungan. 

Tapi sekarang Suma Thian yu baru bisa 
mengingat ingat 'cara mempergunakan k e 
tujuh jurus serangan itu saja, sekalipun de 

mikian, o r ang yang sanggup menghadapinva 

sekarang boleh dibilang hanya beberapa E e 
lintir saja 


pena 


. bercambang 


Tio Ci bui s» 


b8ia ^^“‘Vuan'nya dengan Suma 


6 \ nertemuannya 

,i iebib ceria dan terbu 


: 


namva^ vv — 

semula mencekam 


“•'"“l’kVa! audah lanyap ..k berbekas 
Sr^rapanara unrukbisa hidup le 
bih jauh pun berkobar kembali.. 


Oleh sebab itulah, selama Suma Thian yu 
menpelajari kitab pusaka tanpa kata, dia 
sendiri tid»k mengangguk belaka satu de 
mi satu semua ilmu silat yang dipelajarinya 
dulu dilatih kembali, bahkan dari Suma 
Th.an yu pun dia berhasi 1 mempelajari ber 
hagai macam ilmu kepandaian 

bnla ” »«* .lngkTt. 

»»•« v»* 


‘ elah me mperoleh 


B,rl kelika 


Mb Mib “ mere ^ baru sele , . 

4 """"'«Uah J “ bsj > dibuka 

Jao *Ko U Mott yet sakti i ° ran g 

«•m bn L,p k «o serta U,,)er lP08au 
bu Qii Sj T a Pangi lm . . 

8y k °ng. lanfii 



pan 
1 pe 



Sebenarnya Suma Tman yu sedang 

bariDg, maka begitu berjunpa dengan ^ be ' 

orang itu, diapun segera merintih dt u l ' 

sikap seolah olah menjadi lemah cai be ' 

^ ^ Kara, 

karena kakuranean makanan. 

Monyot sakti berlergan panjang Ko L 
kun hanya berdiri didepan pintu saja sambi” 
mengawasi kedua orang itu seka ja o, ke m U di 
an sambil mengawasi Sama Thian y y . tg 'j 
nya dingin. 

Sahabat kecil, pelayanan Put ku! kok ter 
hadapmu ten.unya tidak terlalu jelek bukan?' 

Suma Thian yu Kembal, merintih, lalu sam 
b,! QuaulE den S 9n wajah murung sahutnya. 

Daa bulan ini hampir saj 3 nyawaku tu 
rut le yap, apakah peiayanan semacam ini 

’rrrr 8eba§ai pe,ayata ° *a ng ^u? 

Kau bfcn ar benar beJeban. 


Mojyet ■«,! berlengau pa„ jang Ko Ll 

!etaM “ aBli 0»'Pe»8 £ ,bh oleh t.n 
m a .««b.,, 1.1. deogan 

-e e;.k buni S, Tay Kong. d„ „ k [ 

menagan diri lagi. sambtl membenL 




aP trenet j&ng ke depan untuk meng 

U 8 a Tbisn yu, «pi niat tersebut se- 

SU «h oleh monyet sakti berlengan 
gcrB dicege* 

paflJflDg ^ buat apa sib kita mesti bercekco* 
cilik itu’ Ingat saji apa tujaau 

d«°e a0 ° kHS sekarang? Janganlah disebab 

kP"" 0 ”® “ kec il s*mP<" ® as8kh be!Sr P ”“ 

““„""hP^kaiai. kenapa aih kau ae.a,« «r 

c,umbar watak kerbaummu 

gemas dan penuh amarah panglima 
la ° r;lnegak bumi SI T., koug segera me 

"'"KaThehadah keparat, anak jadah. . / 

Niatnya «u.uk memberi hajaran kepada pe 

muda tersebut pun segera diurungkan. 

Kemudian monyet sakti beri Jj ® 

Ko Lip kun baru berkata iagi 
au licik menghiasi wajahnya. 

'Sobat cilik, aku dengar kautnembaW^ 
j I'd kitab pusaka yang tak ten» a» 
bolehkah dipinjamkan sebentar ep 
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Sirna Thian yu amat terkejut Set 
mendengar perkataan ini, sampai Sa ^ *> 
nen” baja bercambang yang berada di 
pingnya pun turut merasa terkejut. ^ 

Untung Suma Thian yu cukup cekat 
seiilah berpikir sebentar .a segera j 115- 
m nebak .nian pemikiran orang, maka^* 
tanya Kemudian. 

Kitab pusaka apa sih’ Ak-i tidak mem' 
likinva " 

Bocah keparat, kau masin bermaksud un 
tuk berlagak nilon?' bentak panglima langit 
penegak bumi dengan gusar, “di hadapan 
orang pmtit tidak usah berbohong kami 
tahu k a u menggembol kitab pusaka tanpa 
kata Hmm. memangnya berusaha mau mem 
bohongi toaya mu? 

Didalam saku ku hanva , 
bar kertas rongsokan h ® rdapat s em 
kitab pusaka atau bu’kan itU 

kurang tahu. ap akdh kalian h ? endiri P ua 
i^okat, kertas rongsokan itll ” g 

Kemudian dengan Um u m 
ara dia berkata pada D Sampaikan su 
bang. S1 Pena baja bercam 


•Toako. untuk sementara waktu kau bada 
e orang diantara mereka jmgan biarkan 
P‘ S . i^abui. sebab inilah situ satunya ke 
016 „m buat kita untuk melarikan diri 

s empa , . . . 

u buru pena baja bercambang rneng 
•mpun segenap tenaga dalam yang dimili 
“ b er siap seiia untuk membunuh salah 
seorang musuhnya itu. 

Mendadak Suma Thian yu teringat kem 
b3li dengan perbuatannya sewaktu memper 
mainkan Sam yap koay m o dan manusia 
ibJis berkepala ular tempo hari, maka de 
ngan cara yang sama diapun berseru: 

‘Apakah kedatangan ka’ian berdua dika 
renakan kertas rongsokan ini..?’ 

Dia segera mengeluarkan kitab pusaka 
itu dan diperlihatkan di hadapan ke dua 
orang itu. 

Bagaikan kucing melihat ikan asin, K 
Lip kun dan Si Tay kong segera membebat 
kan katanya besar besar 
Kembali Suma Thian yu 


mengoceh 




“Rupanya kalian berdoa mengingin^ 
kertas rongsokan ini, sayang seribu kali g8 
yang, kertas ini hanya selembar saja, bagai 
mana cera untuk membaginya?' 


Dalam perkiraan Suma Thian yu, ke dug 
orang itu pasti akan saling berebut setelah 
mendengar perkataan itu. 

Siapa tahu kedua orang itu menjadi g| sar 
sekali setelah mendengar ucapan yang ber 
nada adu domba ini. Monyet sakti berlen an 
panjang Ko Lip kun segera mengumpat 

Bocah keparat, kau anjing licik, memang 

nyakau anggap dengan hasutan mu itulan 

k8 “' 8k8n S8li °s bentrok sendiri? Toaya 

““ ‘ 8k 8k8D t * r ‘ D8kan oleb tipu tnusliba . 
Jing keparat macam kau. 


(Bersambung jilj^ 


ko g2) 


KI TAB PUSAKA 


Oleh ; CAN 

fA> * 


f L 




0,P - SASTRA kuviala 
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